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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode karyawisata dalam meningkatkan 
literasi pendidikan ekonomi, peran guru, dan keaktifan siswa kelas 1 di SMPN 4 Ambon. 
Menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan desain eksperimen semu 
(quasi-experimental). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan 
dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode karyawisata secara signifikan 
meningkatkan literasi ekonomi siswa, dengan rata-rata skor literasi ekonomi meningkat dari 
60,5 menjadi 80,2 pada kelompok eksperimen. Selain itu, keaktifan siswa dalam pembelajaran 
juga meningkat, di mana siswa lebih antusias dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. 
Peran guru sebagai fasilitator yang menghubungkan teori dengan praktik nyata terbukti efektif 
dalam meningkatkan pemahaman siswa. Penggunaan media pembelajaran interaktif juga 
mendukung keberhasilan karyawisata dengan membuat pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan.Penelitian ini menyimpulkan bahwa karyawisata adalah metode pembelajaran 
yang efektif untuk meningkatkan literasi ekonomi, keaktifan siswa, dan peran guru di SMPN 4 
Ambon. Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup perlunya integrasi karyawisata dalam 
kurikulum ekonomi, pelatihan bagi guru, dan kerjasama antara sekolah, orang tua, dan pihak 
eksternal untuk mendukung pelaksanaan karyawisata. 

 

This study aims to examine the effectiveness of the field trip method in improving economic 
education literacy, the role of teachers, and the activeness of grade 1 students at SMPN 4 Ambon. 
Using a mixed methods approach with a quasi-experimental design. Data were collected through 
observation, interviews, questionnaires, and documentation. The results showed that the field 
trip method significantly improved students' economic literacy, with an average economic 
literacy score increasing from 60.5 to 80.2 in the experimental group. In addition, student 
activeness in learning also increased, where students were more enthusiastic and actively 
participated in learning activities. The role of teachers as facilitators who connect theory with real 
practice has proven effective in improving student understanding. The use of interactive learning 
media also supports the success of field trips by making learning more interesting and enjoyable. 
This study concludes that field trips are an effective learning method to improve economic 
literacy, student activeness, and the role of teachers at SMPN 4 Ambon. Practical implications of 
this study include the need for integration of field trips into the economics curriculum, training for 
teachers, and cooperation between schools, parents, and external parties to support the 
implementation of field trips 
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PENDAHULUAN 

Literasi ekonomi sejak dini sangat penting dalam membentuk individu yang cerdas dan bijak dalam 
mengelola keuangan. Literasi ekonomi membuka pintu bagi siswa untuk memahami dasar-dasar ekonomi seperti 
penganggaran, tabungan, investasi, dan konsumsi. Dengan memahami konsep-konsep ini, siswa dapat membuat 
keputusan yang lebih rasional dan bijak dalam mengelola keuangannya (Aisyah & Srigustini, 2022). Dengan 
memahami konsep-konsep dasar ekonomi seperti penganggaran, tabungan, investasi, dan konsumsi, siswa dapat 
membuat keputusan finansial yang lebih baik di masa depan. Studi menunjukkan bahwa literasi ekonomi yang baik 
pada usia dini berkontribusi positif terhadap kestabilan finansial di masa dewasa (Noor Rochmah et al., 2022). Oleh 
karena itu, pendidikan ekonomi harus dimulai sejak jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) untuk memberikan 
dasar yang kuat dalam pemahaman ekonomi. 

Namun, pembelajaran ekonomi di tingkat SMP seringkali menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 
tantangan utama adalah kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran ekonomi. Metode pengajaran yang 
konvensional dan kurang interaktif sering kali membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik untuk mendalami 
materi ekonomi lebih lanjut . Masalah ini juga dirasakan di SMPN 4 Ambon, di mana kurangnya keaktifan siswa 
dalam pembelajaran ekonomi menjadi perhatian, dan kesulitan untuk menarik perhatian mereka dirasakan oleh 
para guru. 

Karyawisata, sebagai salah satu metode pembelajaran alternatif, menawarkan solusi potensial untuk 
meningkatkan literasi ekonomi siswa. Melalui karyawisata, siswa dapat belajar langsung dari lingkungan nyata, 
mengamati dan memahami bagaimana konsep-konsep ekonomi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Laila & 
Hadi, 2019). Pengalaman langsung ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga membantu 
siswa menghubungkan teori dengan praktik, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih mendalam dan 
kontekstual. 

Selain memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, karyawisata juga dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran. Siswa yang terlibat langsung dalam aktivitas di luar kelas cenderung lebih 
bersemangat dan termotivasi untuk (Abimanyu et al., 2024). Peran guru dalam pembelajaran ekonomi berbasis 
karyawisata sangat krusial. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang 
membantu siswa menghubungkan teori dengan praktik nyata. Guru harus mampu merancang dan 
mengimplementasikan kegiatan karyawisata yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa (Oktaviana & 
Tarmizi, 2018). Kemampuan guru dalam mengelola kegiatan di luar kelas serta memberikan bimbingan yang tepat 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan metode pembelajaran ini. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang tepat juga penting dalam mendukung kegiatan 
karyawisata. Media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, seperti video, simulasi, dan alat peraga, dapat 
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Media ini dapat digunakan sebelum, selama, dan setelah 
karyawisata untuk memperkuat pemahaman siswa (Nooryono, 2008). Dengan media pembelajaran yang tepat, 
siswa dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang konsep-konsep ekonomi yang dipelajari. 

Di SMPN 4 Ambon, inovasi dalam metode pembelajaran sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan ekonomi. Karyawisata yang didukung oleh peran aktif guru dan penggunaan media pembelajaran yang 
tepat dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi masalah pembelajaran ekonomi yang ada (Rosmana et al., 
2022). Keterlibatan siswa dalam kegiatan karyawisata diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar 
mereka, sehingga literasi ekonomi mereka dapat meningkat. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi pendidikan ekonomi dan kurangnya keaktifan siswa 
dalam pembelajaran di kelas 1 SMPN 4 Ambon. Guru juga menghadapi tantangan dalam menerapkan metode 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa. Oleh karena itu, perlu dikaji 
efektivitas metode karyawisata dalam meningkatkan literasi pendidikan ekonomi serta keaktifan siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan desain eksperimen semu (quasi-
experimental). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
dianalisis untuk mengetahui pengaruh metode karyawisata terhadap literasi ekonomi dan keaktifan siswa, dengan 
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membandingkan rata-rata skor literasi ekonomi sebelum dan sesudah penerapan metode pada kelompok 
eksperimen. 

Lokasi penelitian adalah SMPN 4 Ambon, yang memiliki karakteristik demografis dan kondisi pendidikan yang 
relevan dengan tujuan penelitian ini. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1 SMPN 4 Ambon yang dipilih melalui 
teknik purposive sampling. Kriteria pemilihan sampel meliputi siswa yang memiliki prestasi akademik sedang 
hingga tinggi dan memiliki latar belakang ekonomi yang bervariasi. Jumlah sampel yang digunakan adalah 60 siswa, 
dengan pembagian 30 siswa untuk kelompok eksperimen dan 30 siswa untuk kelompok kontrol. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan selama kegiatan karyawisata untuk mengamati interaksi antara guru dan siswa serta partisipasi 
aktif siswa. Wawancara dilakukan dengan guru untuk mendapatkan informasi mengenai peran mereka dalam 
kegiatan karyawisata. Kuesioner diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengukur 
perubahan literasi ekonomi dan minat belajar. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tambahan 
seperti jadwal kegiatan dan materi pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi, 
panduan wawancara, kuesioner tertutup, dan format dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis 
kualitatif untuk data observasi dan wawancara, serta analisis statistik deskriptif dan inferensial untuk data 
kuesioner. Uji t-test digunakan untuk melihat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur efektivitas metode karyawisata dalam meningkatkan literasi 
pendidikan ekonomi, peran guru, dan keaktifan siswa kelas 1 SMPN 4 Ambon. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
literasi ekonomi dan keaktifan siswa yang mengikuti kegiatan karyawisata dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Berikut merupakan grafik perbandingan rata-rata skor literasi ekonomi kelas kontrol dan eksperimen. 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-Rata Skor Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Pada kelompok eksperimen, terdapat peningkatan literasi ekonomi yang signifikan setelah mengikuti 
kegiatan karyawisata. Hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa rata-rata skor literasi ekonomi siswa 
meningkat dari 60,5 menjadi 80,2. Ini menunjukkan bahwa pengalaman langsung dalam mengamati proses 
ekonomi di lapangan memberikan pemahaman yang lebih baik kepada siswa tentang konsep-konsep ekonomi. 
Sebaliknya, kelompok kontrol hanya menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 61,0 menjadi 65,3, yang tidak 
signifikan secara statistik. 

Peran guru dalam pembelajaran ekonomi berbasis karyawisata juga mengalami perubahan positif. Observasi 
menunjukkan bahwa guru lebih berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa menghubungkan teori dengan 
praktik nyata. Guru memberikan bimbingan yang lebih kontekstual dan relevan selama kegiatan karyawisata, yang 
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Guru juga melaporkan peningkatan dalam keterlibatan dan 
keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran. 



Perspektif Pendidikan dan Keguruan, 15(2), 2024- 169 

Zuhria Nurul ‘Aini; Paulus L. Wairisal 

 

 Copyright © 2022, Perspektif Pendidikan dan Keguruan Print ISSN: 1411-3570, Online ISSN: 2579-9525 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran ekonomi juga meningkat secara signifikan dalam kelompok eksperimen. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dan berpartisipasi aktif dalam diskusi dan kegiatan selama 
karyawisata. Mereka lebih berani mengajukan pertanyaan dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar, yang 
menunjukkan peningkatan dalam keterlibatan belajar. Sebaliknya, siswa dalam kelompok kontrol cenderung pasif 
dan kurang antusias dalam pembelajaran konvensional. 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat selama karyawisata juga berkontribusi pada peningkatan literasi 
ekonomi siswa. Media pembelajaran seperti video, simulasi, dan alat peraga digunakan sebelum, selama, dan 
setelah karyawisata untuk memperkuat pemahaman siswa. Media ini membantu siswa menghubungkan teori 
dengan praktik, sehingga konsep-konsep ekonomi menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. Hasil wawancara 
dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar ekonomi melalui 
media yang interaktif dan kontekstual. 

PEMBAHASAN 

Literasi ekonomi merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan menerapkan konsep ekonomi 
dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya literasi ekonomi di kalangan siswa kelas 1 SMPN 4 Ambon selaras dengan 
temuan Murniatiningsih (2017), yang menyatakan bahwa literasi ekonomi di kalangan pelajar sering kali rendah 
karena kurangnya paparan pada aktivitas ekonomi nyata. Pelajar yang kurang terpapar langsung pada situasi 
ekonomi nyata cenderung memiliki literasi ekonomi rendah. Aktivitas lapangan seperti kunjungan ke bank, 
lembaga keuangan, dan industri lokal dapat memberikan pengalaman nyata yang membantu memahami dasar-
dasar ekonomi. 

Metode pengajaran yang lebih teoritis dan kurang kontekstual membuat siswa sulit menghubungkan konsep 
ekonomi dengan pengalaman sehari-hari (Nursiah, 2022). Metode pengajaran yang lebih teoritis sering kali tidak 
mengaitkan materi dengan situasi dunia nyata siswa. Hal ini membuat konsep ekonomi terdengar abstrak dan tidak 
relevan bagi kehidupan sehari-hari mereka. Penelitian ini memperlihatkan bahwa pendekatan konvensional tanpa 
konteks nyata sering kali menyebabkan pemahaman yang dangkal terhadap konsep ekonomi (Anggreini & 
Waspada, 2020). 

Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran ekonomi juga menjadi permasalahan utama yang ditemukan 
di SMPN 4 Ambon. Bloom (1956) mengembangkan taksonomi yang menekankan pentingnya keaktifan siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang lebih tinggi, termasuk pemahaman dan aplikasi (Nafiati, 2021). 
Pembelajaran aktif, menurut Simanjuntak et al. (2024), dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan motivasi 
siswa untuk belajar. Namun, dalam pendekatan konvensional yang cenderung berpusat pada guru, siswa sering 
menjadi pasif karena tidak diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran. Hasil penelitian ini 
mendukung pendapat bahwa tanpa keterlibatan aktif, pemahaman siswa terhadap materi seringkali terbatas (Aini 
et al., 2023). 

Guru sering kali kesulitan menemukan metode yang efektif untuk membuat siswa aktif dan memahami 
materi dengan baik. Metode tradisional yang berfokus pada ceramah dan hafalan kurang efektif dalam 
meningkatkan partisipasi siswa (Tamrin et al., 2011). Menurut Vygotsky (1978), pembelajaran yang lebih efektif 
terjadi dalam konteks sosial di mana guru bertindak sebagai fasilitator yang membantu siswa menghubungkan 
pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya. Dalam penelitian ini, penerapan metode karyawisata 
mengubah peran guru menjadi lebih sebagai fasilitator yang membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik 
nyata, seperti yang diusulkan oleh teori konstruktivisme (Simanjuntak et al., 2024). 

Metode karyawisata merupakan salah satu bentuk pembelajaran berbasis pengalaman yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melihat langsung bagaimana konsep ekonomi diterapkan di dunia nyata (Dewi & 
Fauziati, 2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa metode karyawisata meningkatkan literasi ekonomi siswa 
secara signifikan, sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Iskandar (2020)yang menemukan bahwa pengalaman 
langsung dalam konteks ekonomi meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep abstrak. Kegiatan 
karyawisata memungkinkan siswa untuk mempraktikkan dan mengamati teori yang diajarkan di kelas, yang sejalan 
dengan teori experiential learning Dewi & Fauziati (2021) yang menekankan pentingnya pengalaman langsung 
dalam proses belajar. 

Keaktifan siswa adalah salah satu faktor penting dalam pembelajaran yang efektif (Ningsih, 2023). Metode 
karyawisata dalam penelitian ini terbukti berhasil meningkatkan keaktifan siswa, yang ditunjukkan oleh partisipasi 
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yang lebih tinggi dalam diskusi dan kegiatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas, seperti 
karyawisata, mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif dibandingkan dengan metode tradisional (Marzuki et 
al., 2019). Selain itu, Piaget (1972) dalam Ibda (2015) menyebutkan bahwa teori perkembangan kognitifnya 
menyatakan bahwa pengalaman langsung membantu siswa memahami konsep abstrak melalui proses asimilasi 
dan akomodasi. 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep 
ekonomi yang kompleks. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media seperti video, simulasi, dan alat 
peraga selama kegiatan karyawisata membantu siswa menghubungkan teori dengan praktik. Dari pembahasan ini 
menegaskan bahwa rendahnya literasi ekonomi dan keaktifan siswa di SMPN 4 Ambon dapat diatasi melalui 
penerapan metode karyawisata. Metode ini tidak hanya menyediakan pengalaman belajar yang langsung dan 
kontekstual, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan dukungan teori 
dan penelitian terdahulu, jelas terlihat bahwa pengalaman nyata dapat memperdalam pemahaman siswa 
terhadap konsep-konsep ekonomi yang seringkali terasa abstrak. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang 
tepat dalam kegiatan karyawisata memperkaya pengalaman belajar siswa, sehingga meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Oleh karena itu, penelitian ini memberikan wawasan penting bagi guru dan pendidik untuk 
mempertimbangkan metode pembelajaran berbasis pengalaman, seperti karyawisata, sebagai alternatif untuk 
meningkatkan literasi ekonomi dan keaktifan siswa. Penerapan metode ini diharapkan tidak hanya bermanfaat 
bagi siswa di SMPN 4 Ambon, tetapi juga dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain untuk menciptakan generasi 
yang lebih memahami dan mampu menerapkan konsep ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
langkah strategis ini akan berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih sadar dan literat secara 
ekonomi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa metode karyawisata secara signifikan meningkatkan literasi pendidikan 
ekonomi dan keaktifan siswa kelas 1 SMPN 4 Ambon. Siswa yang mengikuti kegiatan karyawisata menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep-konsep ekonomi dibandingkan dengan siswa yang hanya 
menerima pembelajaran konvensional. Hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan skor rata-rata dari 60,5 menjadi 80,2, sementara kelompok kontrol hanya meningkat dari 
61,0 menjadi 65,3. Selain itu, observasi selama kegiatan karyawisata mengungkapkan bahwa siswa lebih antusias 
dan aktif dalam belajar, menunjukkan minat yang lebih tinggi dan keterlibatan yang lebih besar dalam diskusi dan 
aktivitas terkait ekonomi. Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode karyawisata merupakan 
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan literasi ekonomi dan keaktifan siswa di kelas 1 SMPN 4 Ambon. Guru 
perlu memanfaatkan metode ini sebagai alternatif untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran ekonomi, 
terutama dalam menghubungkan teori dengan praktik nyata. 
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